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ABSTRAK ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak literasi
finansial digital terhadap perilaku keuangan pada ibu rumah
tangga di Kota Surakarta. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan desain cross-
sectional. Data primer diperoleh melalui kuesioner dari ibu
rumah tangga berusia 20-50 tahun yang memiliki akses dan
pengalaman menggunakan aplikasi keuangan digital.
Variabel literasi finansial digital dan perilaku keuangan
diukur menggunakan skala Likert 1-5. Analisis data dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS) dengan bantuan WarpPLS melalui
pengujian outer model, inner model, dan hipotesis pada
tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengetahuan Digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan dengan koefisien 0,454 dan p-
value < 0,001. Pengambilan Keputusan dan Perlindungan Diri
juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien
masing-masing 0,373 dan 0,149. Sebaliknya, Pengetahuan
Keuangan, Pengetahuan Praktis, dan Kesadaran tidak
berpengaruh signifikan. Nilai R-Square sebesar 0,711
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 71,1%
variasi Perilaku Keuangan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam sepuluh tahun terakhir kemajuan teknologi digital telah memicu perubahan besar,
dalam sektor keuangan global, menghadirkan layanan seperti perbankan seluler, dompet
digital, dan platform investasi online yang semakin mudah diakses oleh Masyarakat umum.
Namun dibalik kemajuan ini, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan
individu untuk mengadopsi dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara efektif. Di
banyak negara berkembang, masih ada kelompok-kelompok tertentu, terutama wanita dan
rumah tangga berpenghasilan rendah, yang belum sepenuhnya merasakan manfaat dari
inklusi keuangan digital.

Rendahnya keterampilan digital menurut Badrudin et al., (2025), terutama dikalangan
wanita secara signifikan meningkatkan risiko tekanan keuangan, terutama ketika mereka
tidak dapat memahami fitur dan risiko yang terkait, dengan layanan keuangan digital.
Ketidaktahuan mengenai sistem transaksi digital dapat menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan keuangan seperti penggunaan pinjaman online yang tidak sesuai
atau penyahgunaan dompet digital tanpa pengelolaan anggaran yang baik. Hal ini semakin
parah di daerah pedesaan atau komunitas yang terpinggirkan, di mana tingkat pemahaman
tentang FinTech sangat minim. Menurut Priyadarshi & Prasad (2025) kurangnya keterampilan
digital merupakan hambatan utama bagi inklusi keuangan dipedesaan meskipun akses
terhadap teknologi mulai tersedia. Oleh karena itu literasi keuangan digital bukan lagi sekedar
pilihan, melainkan kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa setiap individu dapat
perperan sebagai pengelolaan keuangan pribadi yang cerdas dan mandiri di era digital ini.

Di Indonesia, wanita terutama ibu rumah tangga memiliki peran yang sangat penting dalam
mengatur keuangan rumah tangga mulai dari pengeluaran harian hingga perencanaan
pendidikan dan kesehatan anak. Meskipun demikian, tingkat literasi keuangan terutama
literasi keuangan digital masih rendah dalam kelompok ini. keterbatasan pemahaman tentang
produk-produk keuangan digital seperti e-wallet, aplikasi perbankan dan layanan pinjaman
online membuat banyak ibu rumah tangga menghadapi resiko dalam pengelolaan keuangan
yang kurang efisien.

Selain itu sebuah penelitian oleh Yusuf & Diponegoro (2025) mengungkapkan bahwa
kebiasaan pembayaran digital ibu rumah tangga cenderung dilakukan secara implusif, dan
kurang memiliki rencana penganggaran yang matang. Ini menunjukan bahwa memiliki akses
terhadap teknologi tidak selalu berkaitan dengan praktik keuangan yang sehat, oleh karena
itu dibutuhkan program yang tepat untuk mengedukasi literasi keuangan digital, terutama
bagi wanita yang bertanggung jawab atas keuangan rumah tangga. Kekurangan pengetahuan
ini dapat meningkatkan risiko kerugian finansial, mulai dari pengeluaran yang tidak terencana
hingga komitmen utang online. Salah satu hambatan utama dalam meningkatkan literasi
keuangan digital diantara para ibu rumah tangga adalah tidak adanya alat kuantitatif yang
tepat untuk menilai pengaruhnya terhadap praktik keuangan nyata. Kebanyakan penelitian
sebelumnya cenderung fokus pada pengukuran persepsi atau tingkat pengetahuan, namun
jarang yang menganalisis perilaku aktual dalam menggunakan aplikasi keuangan secara
mendalam.

Menurut Efendi & Widagdo (2025) menunjukan bahwa ibu rumah tangga masih
bergantung pada cara pengelolaan keuangan yang tradisional, dan sangat sedikit yang
mampu mengoptimalkan teknologi dalam kegiatan keuangan meraka. Hal ini
mengindikasikan bahwa transformasi digital belum sepenuhnya menjangkau semua lapisan



rumah tangga. Dalam studi lain menurut Dewi et al., (2025) menemukan bahwa literasi
keuangan digital berkembang secara bertahap, mulai dari pamahaman dasar hingga
penggunaan teknologi untuk pengambilan keputusan keuangan yang strategis, namun ibu
rumah tangga sering terjebak pada tahap awal akibat keterbatasan akses dan pelatihan. Oleh
karena itu diperlukan pendekatan berbasis data yang berlapis untuk mengidentifikasi
kelemahan dalam proses pembelajaran literasi digital.

Karakteristik ibu rumah tangga di daerah perkotaan dan pedesaan yang berbeda
menghasilkan dinamika yang khusus terkait dampak literasi keuangan digital terhadap
perilaku keuangan mereka. Di erea perkotaan, akses terhadap teknologi dan informasi
cenderung lebih mudah, namun terdapat tantangan berupa tingginya paparan terhadap
komsumsi digital tanpa adanya pemahaman yang kritis. Di sisi lain, ibu rumah tangga di
daerah pedesaan mengalami hambatan dari segi infastruktur dan keterbatasan dalam akses
pendidikan mengenai keuangan digital, sehingga mereka lebih mudah terjerat dalam praktik
keuangan yang tidak sehat. Menurut Mukhlis et al. (2023) menunjukan bahwa pada rumah
tangga yang bergantung pada pertanian, rendahnya literasi digital mengakibatkan sedikitnya
penggunaan teknologi keuangan dan sering kali berakibat negative seperti terlibat dengan
pinjaman online yang illegal.

Dalam konteks yang serupa. Menurut Innayah et al. (2025) mengungkapkan bahwa
perilaku pelaku UMKM wanita, yang mayoritas juga adalah ibu rumah tangga, menunjukan
bahwa tingkat literasi keuangan dan kepercayaan terhadap teknologi keuangan sangat
mempengaruhi perilaku keuangan mereka. Tingginya tingkat Pendidikan berhubungan
dengan pola perilaku keuangan yang lebih terencana dan berjangka panjang, sementara
tingkat literasi digital yang rendah lebih sering menimbulkan praktik keuangan yang bersifat
impulsive dan berisiko. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendekatan
pendidikan yang sesuai dengan konteks lokal serta karakteristik sosial setiap daerah untuk
menjamin efektivitas program pendidikan yang lebih baik.

Menurut July & Kareem (2025) wanita yang memiliki literasi digital rendah lebih mudah
menjadi korban penipuan dan pemerasan di internet, yang dapat merugikan daya tahan
ekonomi keluaraga. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan digital
harus dipahami sebagai suatu program edukasi finansial sekaligus perlindungan sosial
berbasis teknologi yang bertujuan menciptakan rumah tangga yang kuat secara ekonomi dan
aman dalam lingkungan digital.

1.1. Tinjauan Pustaka
Literasi keuangan digital

Literasi keuangan digital adalah kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan
informasi keuangan secara efektif melalui teknologi digital seperti aplikasi dompet digital, dan
platfrom investasi digital. Literasi keuangan digital tidak hanya mencakup pengetahuan
tentang produk dan layanan keuangan, tetapi juga keterampilan dalam menggunakan
teknologi digital untuk membuat keputusan keuangan yang tepat (Lusardi & Mitchell, 2013).
Peningkatan literasi digital memungkinkan individu, khususnya ibu rumah tangga, untuk
mengakses layanan keuangan dengan lebih mudah, mengelola anggaran, serta melalukan
transaksi secara aman dan efisien.

Perilaku Keuangan



Perilaku keuangan merujuk pada tindakan atau kebiasaan yang dilakukan individu dalam
mengelola keuangan pribadi, seperti pengeluaran, menabung, investasi, dan pengelolaan
hutang(Falahati & Paim, 2011). Perilaku keuangan yang baik sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep keuangan, sehingga literasikeuangan
menjadi faktor prnting dalam membentuk perilaku keuangan yang baik.

Ibu rumah tangga dan perannya dalam pengelolaan keuangan

Ibu rumah tangga memiliki peran sentral dalam pengelolaan keuangan keluarga karena
mereka sering menjadi pengelola penegluaran harian keuangan rumah tangga. Dengan
peningkatan literasi keuangan digital, ibu rumah tangga dapat memanfaatkan berbagi
teknologi keuangan untuk meningkatkan efidiensi pengelolaan keuangan dan
mengoptimalkan pengembalian keputusan finasial.

Pengembangan Hipotesis
Literasi Keuangan Digital dan Perilaku Keuangan

Digital Finansial Literasi (DFL) telah menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam
dunia ekonomi digital, terutama bagi wanita dan ibu rumah tangga. DFL melibatkan
keterampilan mengerti dan memanfaatkan layanan keuangan yang berlandasan teknologi
dengan cara yang aman, efisiensi dan bijak. Ini mencakup pemahaman tentang risiko digital,
akses ke dompet elektronik, penggunaan perbankan seluler, serta kemampuan untuk
menganalisis informasi finansial secara kritis melalui platform digital.

Menurut penelitian oleh Napu et al., (2025) menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan
yang baik secara signifikan mempengaruhi perilaku keuangan yang sehat pada wanita
disektor agribisnis skala kecil, termasuk ibu rumah tangga. Responder yang memahami cara
kerja keuangan digital mampu mengelola utang lebih bijak, meningkatkan kemampuan
menabung, serta terhindar dari perilaku konsumtif.

Selain itu, menurut Juddi et al., (2023) dalam studi mereka pada komunitas HEPI Bandung
menemukan bahwa pelatihan keterampilan digital yang diberikan kepada ibu rumah tangga
menghasilkan peningkatan signifikan pada kepercayaan diri dalam menggunakan media
digital untuk pengelolaan keuangan keluarga. Perempuan yang memiliki literasi keuangan
digital tinggi menunjukan keputusan keuangan yang lebih aman, partisipasi lebih besar dalam
pengambilan keputusan rumah tangga, dan mampu menghindari penipuan finansial online.

H1: Literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan ibu rumah
tangga.

Pengetahauan Keuangan dan Perilaku Keuangan

Literasi finansial adalah elemen penting dalam membentuk perilaku ekonomi yang baik.
Individu, terutama wanita, yang mengerti konsep dasar seperti perencanaan anggaran,
pengendalian utang, dan nilai menabung, akan lebih siap untuk mengambil keputusan
finansial yang cerdas. Ini sangat relevan dalam konteks Indonesia, di mana keterlibatan
Perempuan dalam pengelolaan keuangan keluarga dan pribadi semakin berkembang di
zaman digital.

Menurut penelitian Apriani et al., (2024) menunjukan bahwa pengetahuan keuangan
secara signifikan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuanagan wanita di Kabupaten
Bekasi. Responden yang memiliki pemahaman lebih baik tentang literasi keuangan



mununjukan perilaku keuangan yang lebih hati-hati, seperti Menyusun anggaran bulanan,
menghindari pembelian impilsif, dan menggunakan layanan FinTech secara produktif.

Sementara itu, menurut Badrudin et al., (2025) memperluas pemahaman mengenai
dampak pengetahuan keuangan dengan meneliti stress keuangan yang dialami wanita di
berbagai kelompok usia di Indonesia. Hasil studi tersebut menunjukan bahwa wanita yang
memiliki literasi keuangan tinggi mampu mengantisipasi tekanan keuangan melalui
pengelolaan pendapatan yang lebih strategis, pembuatan anggaran yang realistis, dan
penentuan skala prioritas yang tepat. Kemampuan ini secara langsung berdampak pada
perilaku keuangan yang lebih sehat, seperti peningkatan intensitas menabung, penurunan
ketergantungan pada utang konsumtif, serta control terhadap pembelian emosional. Studi ini
juga menyoroti bahwa pengetahuan finansial berperan sebagai factor pelindung yang
mengurangi risiko perilaku keuangan deskruktif, terutama saat menghadapi situasi ekonomi
yang tidak menentu.

H2: Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Pengetahuan Digital dan Perilaku Keuangan

Pengetahuan digital merupakan elemen penting dari literasi keuangan digital yang
menunjukan kemampuan individu dalam memnfaatkan serta memahami teknologi yang
berkaitan dengan keuangan seperti dompet digital, perbankan seluler, aplikasi manajemen
keuangan, dalam platfrom e-commerce. Di era digital, wanita memerlukan pemahaman teknis
dan konseptual tentang berbagai perangkat digital untuk membuat keputusan keuangan yang
tepat, efisien dan aman.

Menurut penelitian Dewi et al., (2025) menunjukan bahwa wanita pelaku usaha mikro di
Palembang dan Batang yang memilki pengetahuan digital yang tinggi menunjukan preferensi
kuat terhadap penggunaan aplikasi pembukuan dan e-wallet. Mereka lebih disiplin dalam
mencatat transaksi dan memiliki pemahaman lebih baik mengenai manfaat fitur digital untuk
efisiensi keuangan. Pengetahuan digital juga mendorong kepercayaan diri Perempuan dalam
menjelajahi produk keuangan baru berbasis aplikasi.

Selain itu, menurut Yusuf & Diponegoro, (2025) mengungkapkan bahwa wanita Indonesia
yang memiliki pengetahuan digital lebih tinggi menunjukan kecenderungan untuk
menggunakan platfrom pembayaran digital secara lebih aktif dan cerdas. Meraka memahami
fitur keamanan, membandingkan biaya transaksi, serta menunjukan control yang lebih besar
terhadap pengeluaran Ketika menggunakan aplikasi pembayaran seperti QRIS, GoPay, atau
OVO. Pengetahuan ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan dalam transaksi tetapi juga
memperkuat ketahanan keuangan melalui efisiensi dan penghindaran risiko digital.

H3: Pengetahuan digital berpengaruh postif terhadap perilaku keuangan ibu rumah
tangga.

Pengetahuan Praktis dan Perilaku Keuangan

Pengetahuan praktis yang berhubungan dengan keuangan digital merujuk pada pada
kemampuan teknis dan fungsi untuk memanfaatkan berbagai alat finansial yang berbasis
teknologi. Ini mencakup kemampuan dari dalam mengoperasikan aplikasi akuntansi
keuangan, memanfaatkan alat penganggaran, mengatur pengingat untuk pembayaran, serta
memahami cara menggunakan metode pembayaran digital. Keterampilan ini sangat penting



untuk membangun kebiasaan keuangan yang teratur, mandiri, dan efisiensi di tengah
meningkatkatnya adopsi system keuangan digital.

Penelitian oleh N. Harahap et al., (2025) menekankan bahwa keterampilan operasional
digital, seperti penggunaan aplikasi investasi dan anggaran, sangat memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan keuangan di kalangan Masyarakat. Individu yang terbiasa
menggunakan fitur-fitur tersebut menunjukan kemampuan yang lebih tinggi dalam menilai
risiko, merencanakan pengeluaran jangka pendek, serta meningkatkan ketepatan dalam
menetapkan prioritas keuangan.

Studi serupa menurut Intan et al., (2023) mendukung bahwa peningkatan keterampilan
praktis melalui media aplikasi keuangan nasional, seperti Sikapi Uangmu, berdampak positif
terhadap pengelolaan keuangan migran Indonesia di luar negeri. Aplikasi ini memungkinkan
pengguna untuk membangun keterampilan pencatatan transaksi, mengontrol utang, serta
menavigasi berbagai pilihan keuangan digital yang tersedia. Meskipun konteksnya migran,
temuan ini menunjukan bahwa peningkatan keterampilan teknis digital dapat memperbaiki
pengembalian keputusan keuangan di berbagai populasi umum. Kedua penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pengetahuan praktis bukan hanya memfasilitasi penggunaan alat
keuangan digital, tetapi juga memperkuat disiplin dan akurasi dalam pengelolaan finansial
sehari-hari.

H4: Pengetahuan praktis memiliki hubungan positif terhadap perilaku keuangan ibu
rumah tangga.

Kesadaran Finansial dan Perilaku Keuangan

Kesadaran finansial mencerminkan kemampuan seseorang untuk memehami,
mengidentifikasi, dan mengevaluasi risiko serta konsekuansi dari keputusan finansial baik
tradisonal maupun digital. Ini mencakup pemahaman mengenai biaya investasi, serta
tanggung jawab jangka panjang terkait kebiasaan keuangan sehari-hari. Individu dengan
kesadaran finansial yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan layanan
keuangan, menunjukan pengendalian diri yang lebih besar, dan mempertimbangkan dampak
sosial dan ekonomi dari tindakan finansial mereka.

Menurut penelitian Callista & Handoko (2025) menunjukan bahwa kesadaran terhadap
risiko keuangan menjadi variabel utama yang memengaruhi niat perilaku finansial individu,
terutama dalam keputusan berinvestasi melalui platfrom digital seperti saham dan
cryptocurrency. Melalui pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), studi ini
mengonfirmasi bahwa kesadran risiko (risk awareness) memperkuat sikap hati-hati dan
tanggung jawab dalam keputusan finansial berbasis teknologi. Artinya, semakin tinggi
kesadaran finansial seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk menghindari perilaku
impulsive dan mengutamakan keputusan rasional.

H5: Kesadaran finansial memiliki hubungan positif terhadap perilaku keuangan ibu
rumah tangga.

Pengambilan Keputusan dan Perilaku Keuangan

Kemampuan pengambilan keputusan finansial yang tepat merupakan factor penentu
dalam pengelolaan keuangn yang rasional dan terencana. Individu dengan pengambilan
keputusan yang baik cenderung memiliki kemampuan evaluatif dalam meninmbang risiko dan
manfaat dari setiap Tindakan finansial.



Menurut penelitian N. Harahap et al., (2025) menunjukan bahwa factor emosional dan
rasional secara simultan mempengaruhi proses pengambilan keputusan keuangan dalam
konteks pascapandemi di Indonesia. Temuan ini menunjukan bahwa kualitas pengambilan
keputusan berdampak pada pola konsumsi dan investasi rumah tangga, khususnya dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Selain itu, menurut Jasir et al., ( 2025) dalam kajian tentang tolenransi risiko dan kinerja
investasi menyimpulkan bahwa pendekatan rasional dalam mengambil keputusan investasi
memperkuat perilaku keuangan yang disiplin dan terukur. Strategi berbasis data dan kalkulasi
yang hati-hati memungkinkan individu menghindari perilaku impulsive dan meningkatkan
stabilitas finansial. Dengan demikian, terdapat dukungan teoritis dan empiris bahwa
pengambilan keputusan yang berkualitas memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan perilaku keuangan yang positif dan berkelanjutan.

H6: Pengambilan keputusan finansial berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
ibu rumah tangga.

Perlindungan Diri dan Perilaku Keuangan

Perlindungan diri terhadap risiko digital seperti penipuan online, pembobolan akun, dan
pencurian data pribadi merupakan dimensi penting dalam membentuk perilaku keuangan
yang sehat. Di dalam lingkungan keuangan digital, sikap waspada dan keterampilan untuk
menjaga keamanan diri mempengaruhi konsistensi keputusan serta tindakan keuangan
harian.

Menurut Berlianawati et al.,( 2024) mengkaji adopsi e-wallet di Indonesia dan menemukan
bahwa persepsi terhadap risiko digital khususnya terait privasi dan keamanan transaksi,
menjadi penentu utama dalam pengambilan keputusan keuangan. Responden yang merasa
aman secara digital lebih percaya diri menggunakan aplikasi keuangan, sedangkan mereka
yang kurang memahami risiko cenderung menghindari transaksi digital. Ini menunjukan
bahwa literasi proteksi digital berperan langsung dalam perilaku keuangan digital.

Sementara itu, menurut Tobing et al., (2024) melakukan kajian yuridis terhadap
perlindungan konsumen bank digital dan menemukan bahwa pemahaman masyarakat
terhadap hak-hak perlindungan hukum dan keamanan digital sangat menentukan preferensi
terhadap lembaga keuangan tertentu. Individu dengan tingkat pemahaman proteksi diri yang
tinggi menunjukan perilaku keuangan yang lebih hati-hati, seperti memverifikasi keamanan
aplikasi sebelum digunakan dan tidak mudah membagikan informasi akun kepada pihak
ketiga. Dengan demikian, kedua studi ini memperkuat pemahaman bagwa perlindungan diri
merupakan determinan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang aman, rasional.
Dan berbasis pada kewaspadaan digital.

H7: Perlindungan diri memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan digital ibu
rumah tangga.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan desain cross-sectional
dan pendekatan deduktif untuk menguji pengaruh literasi finansial digital sebagai variabel
independen (X) terhadap perilaku keuangan sebagai variabel dependen (Y) pada ibu rumah
tangga di Kota Surakarta. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh



melalui kuesioner dengan kriteria responden, yaitu berstatus sebagai ibu rumah tangga,
berusia 20-50 tahun, serta memiliki akses dan pengalaman menggunakan aplikasi keuangan
digital. Literasi finansial digital didefinisikan sebagai kemampuan dalam memahami,
menggunakan, dan mengelola layanan keuangan berbasis digital, yang diukur melalui
pemahaman konsep, penggunaan aplikasi keuangan, keamanan transaksi, dan pengelolaan
dana digital. Sementara itu, perilaku keuangan mencerminkan kemampuan dalam mengelola
keuangan rumah tangga melalui kebiasaan menabung, perencanaan anggaran, pengendalian
pengeluaran, pengelolaan utang atau investasi, serta kepatuhan terhadap rencana keuangan.
Kedua variabel diukur menggunakan skala Likert 1-5. Data dianalisis secara deskriptif dan
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan
WarpPLS. Evaluasi outer model dilakukan melalui outer loading, Average Variance Extracted
(AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha untuk memastikan validitas dan reliabilitas
instrumen, sedangkan inner model dievaluasi melalui nilai R-Square dan Variance Inflation
Factor (VIF). Pengujian hipotesis dilakukan melalui path coefficient dan p-value untuk
mengetahui arah dan signifikansi pengaruh literasi finansial digital terhadap perilaku
keuangan, dengan tingkat signifikansi 5% (Hair et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada Tabel 1 untuk memberikan
gambaran mengenai distribusi usia ibu rumah tangga yang menjadi responden penelitian.
Adapun distribusi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

Usia Jumlah Responden Presentase %
21- 25 tahun 31 25,20%
26 -30 tahun 46 37,40%
31 - 40 tahun 26 21,14%
41 - 50 tahun 20 16,26%
Jumlah 123 100%

Berdasarkan tabel tersebut, diktahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 123 orang. Dengan rentang usia minimum 21tahun dan maksimum 50 tahun. Hal
ini menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia dewasa.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent validity

Convelrgelnt validity digunakan Nilai outer loading atau loading factor. Pengujian
Convelrgenint validity pada penelitian ini menggunakan nilai outer loading. Suatu indikator
dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,60. Akan tetapi, nilai loading antara
0,60-0,70 masih dapat diterima selama konstruk memenubhi nilai reliabilitas dan AVE. Hasil
pengujian outer loading untuk menilai validitas masing-masing indikator disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Outer Loading

Variabel/Konstruk Indikator  Outer Loading  Keterangan
Pengetahuan Keuangan FK1 0,874 Valid
FK2 0,874 Valid

Pengetahuan Digital DK1 0,815 Valid



Pengetahuan Praktis

Kesadaran

Pengambilan Keputusan

Perlindungan Diri

Perilaku Menabung

Perilaku Berbelanja

Perencanaan Jangka Panjang

Perencanaan Jangka Pendek

DK2
DK3
DK4
PK1
PK2
PK3
PK4
AW1
AW2
AW3
AW4
DM1
DM2
DM3
DM4
SP1
SP2
SB1
SB2
SB3
SB4
ShB1
ShB2
ShB3
LP1
LP2
LP3
LP4
LP5
STP1
STP2
STP3
STP4
STPS
STP6

0,857
0,851
0,845
0,844
0,851
0,846
0,801
0,839
0,843
0,731
0,767
0,862
0,886
0,769
0,859
0,901
0,901
0,784
0,839
0,860
0,819
0,830
0,626
0,863
0,766
0,779
0,837
0,781
0,845
0,752
0,811
0,831
0,804
0,825
0,839

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas
0,60 sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Nilai outer loading
tertinggi terdapat pada indikator SP1 dan SP2 sebesar 0,901 pada variabel Perlindungan Diri,
sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator ShB2 sebesar 0,626 pada variabel Perilaku
Berbelanja. Dengan demikian, seluruh indikator memenuhi kriteria convergent validity dan
dapat digunakan untuk mengukur konstruk penelitian.

Average Variance Extracted (AVE)

Selanjutnya, analisis akan berlanjut ke pengukuran validitas diskriminan daan uji reliabilitas
untuk memastikan bahwa semua indikator tidak hanya valid secara konvergen tetapi juga
konsisten dan reliabel dalam mengukur konstruk yang terkait. Untuk mengetahui tingkat
validitas konvergen pada masing-masing variabel penelitian, hasil pengujian menggunakan

nilai Average Variance Extracted (AVE) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel

Average Variance Extracted (AVE)

Literasi Keuangan
Perilaku Keuangan

0,753

0,731




Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai AVE variabel Literasi Keuangan sebesar 0,753 dan
Perilaku Keuangan sebesar 0,731. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,50. Artinya, konstruk
mampu menjelaskan lebih dari setengah variasi indikator-indikator yang digunakan untuk
mengukurnya. Kedua variabel telah memenuhi kriteria Validitas Konvergen

Composite reliability

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji Nilai reliabilitas
indikator-indikator variabel. Variabel dapat dikatakan memenuhi composite reliability apabila
nilai composite reliability > 0,7. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas konstruk dalam
penelitian, hasil pengujian menggunakan nilai Composite Reliability pada masing-masing
variabel disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Literasi Keuangan 0,963
Perilaku Keuangan 0,953

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, nilai Composite Reliability. Variabel Literasi
Keuangan sebesar 0,963 dan Perilaku Keuangan Sebesar 0,953. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,70. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan reliabel,
yang menunjukan bahwa indikator-indikator yang digunakan memiliki konsistensi dalam
mengukur konstruk penelitian.

Cronbach’s Alpha

Uji reliabilitas dengan composite reliability di atas dapat diperkuat dengan menggunakan
Nilai cronbach’s Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki Nilai
cronbach’s Alpha > 0,6. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian, hasil
pengujian reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Literasi Keuangan 0,959
Perilaku Keuangan 0,947

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, nilai Cronbach’s Alpha variabel Literasi
Keuangan sebesar 0,959 dan Perilaku Keuangan sebesar 0,947. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,60. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel, karena indikator-
indikator yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik.

Analisis Inner Model
Uji Coefficient of Determination (R?)

Besarnya coefficient of determination (R-Square) digunakan untuk mengukur berapa
besarnya variabel dependen dipengaruhi variabel lainnya. Untuk mengetahui kemampuan
model dalam menjelaskan variasi Perilaku Keuangan, hasil pengujian koefisien determinasi
(R-Square) disajikan pada Tabel 6:

Tabel 6. Hasil R Square
R Square R Square Adjusted
Perilaku Keuangan 0,711 0,708
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai R-Square sebesar 0,711 dan Adjusted R-Square
sebesar 0,708 pada variabel Perilaku Keuangan. Nilai R-Square sebesar 0,711 menunukan




bahwa variabel independen dalam medel mampu menjelaskan 71,1% variasi Perilaku
Keuangan, sedangkan 28,9% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian.

Variance Inflation Factor (VIF)

Pengujian Variance Inflation Factor (VIF) dilakukan untuk mendeteksi masalah
multikolinearitas dalam model. Nilai VIF < 5 menunjukkan tidak terdapat masalah kolinearitas,
sedangkan nilai VIF > 5 mengindikasikan adanya potensi masalah kolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Tabel Nilai VIF

Variabel Hasil Keterangan
Literasi Keuangan 3,401 Bebas
Perilaku Keuangan 3,401 Bebas

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai VIF untuk Literasi Keuangan sebesar 3,401 dan
Perilaku Keuangan sebesar 3,401. Seluruh nilai tersebut berada dibawah batas 5. Dengan
demikian, tidak terdapat indikasi masalah kolineritas pada konstruk yang diuji dalam model
penelitian.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui Path Coefficients dan T-Test dengan prosedur
bootstrapping. Hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value <
0,05, sedangkan Path Coefficients menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antarvariabel.
Hasil pengujian model struktural dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1.

(R)20i (P<.01)

R?*=0.71

Gambear 1. Hasil Pengujian Model Struktural

Hasil analisis jalur dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Analisis Jalur



Pengujian Path Coefficients tersebut dilakukan dengan prosedur bootstrapping dengan
menggunakan program WrapPLS 7.0 dan hasil pengujian dapat dilihat pada table 8 hasil
dibawah ini:

Tabel 8. Tabel Uji Path Coefficients

Pengaruh B P Value
Literasi Keuangan 0.843 <0.001

Berdasarkan hasil pengolahan Data PLS versi 7.0 pada tabel di atas menunjukan bahwa
variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel yang diteliti.
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalur (B) sebesar 0.843 dengan nilai p-value <0.001.
Nilai koefisien jalur sbesar 0.843 menunjukan bahwa hubungan antara literasi keuangan
dengan variabel dependen bersifat positif dan sangat kuat. Artinya, setiap peningkatan literasi
keuangan akan diikuti oleh peningkatan pada variabel dependen sebesar 0.843, dengan
asumsi variabel lain dianggap konstann. Selain itu, nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05
menunjukan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Hasil pengujian path
coefficients untuk mengetahui pengaruh antarvariabel dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Tabel Uji Path Coefficients 2

Pengaruh B P Value
Pengetahuan Keuangan — Perilaku Keuanagn -0,055 0,269
Pengetahuan Digital =~ — Perilaku Keuanagan 0,454 <0,001
Pengetahuan Praktis ~ — Perilaku Keuanagan 0,016 0,428
Kesadaran — Perilaku Keuanagan 0,047 0,302
Pengambilan Keputusan — Perilaku Keuanagan 0,373 <0,001
Perlindungan Diri — Perilaku Keuanagan 0,149 0,046

Berdasarkan hasil pengolahan Data PLS versi 7.0 pada tabel di atas menunjukan bahwa
Pengetahuan Digital, Pengambilan Keputusan, dan Perlindungan Diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Menabung karena memiliki nilai p-vulue <0,001. Sedangkan
Pengetahuan Keuangan, Pengetahuan Praktis, dan Kesadaran tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku menabung karena memiliki nilai p-value >0,001.

Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Menabung, dengan nilai koefisien -0,055 dan p-value 0,269 > 0,001,
sehingga H1 ditolak. Artinya, pengetahauan keuangan yang dimiliki responden belum cukup
untuk mendorong perilaku menabung. Hal ini dapat terjadi karena perilaku menabung tidak
hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga kondisi pendapatan dan kebutuhan rumah
tangga.

Pengaruh Pengetahuan Digital terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah tangga

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengetahuan Digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Menabung, dengan koefisien 0,454 dan p-value <0,001, sehingga
H2 diterima. Artinya, semakin baik pemahaman responden terhadap teknologi dan layanan
keuangan digital, semakin baik pula perilaku menabung. Pengetahuan digital dapat
membantu memanfaatkan layanan keuangan digital untuk mengelola dan menyimpan dana.

Pengaruh Pengetahuan Praktis terhadap Perilaku Keuangan Ilbu Rumah Tangga



Pengetahuan praktis tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Menabung, dengan
koefisien 0,016 dan p-value 0,428 > 0,05, sehingga H3 ditolak. Artinya, kemampuan
responden dalam menggunakan layanan keuangan digital belum terbukti dapat
meningkatkan perilaku menabung secara signifikan. Kemampuan menggunakan teknologi
belum tentu diikuti dengan kemampuan menyisihkan pendapatan untuk ditabung.

Pengaruh Kesadaran terhadap Perilaku Kuangan Ibu Rumah Tangga

Kesadaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Menabung, dengan koefisien
0,047 dan p-value 0,302 > 0,05, sehingga H4 ditolak. Artinya, kesadaran mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan digital belum cukup untuk membentuk perilaku menabung. Kesadaran
tersebut perlu didukung oleh kemampuan mengelola keuangan dan kondisi keuangan yang
memungkinkan responden menyisihkan pendapat.

Pengaruh Pengambilan Keputusan terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah Tangga

Pengambilan Keputusan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung,
dengan koefisien 0,373 dan p-value <0,001, sehingga H5 diterima. Artinya, semakin baik
kemampuan responden daam mengambil keputusan keuangan, seperti menentukan prioritas
kebutuhan dan mengatur penggunaan pendapat, semakin baik pula perilaku menabungnya.

Pengaruh Perlindungan Diri terhadap Perilaku Keuangan Ibu Rumah Tangga

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perlindungan Diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Menabung, dengan koefisien 0,149 dan p-vaue 0,046 < 0,05 sehingga H6
diterima. Artinya, semakin baik kemampuan responden dalam menjaga keamanan responden
dalam menjaga keamanan data, akun, dan transaksi keuangan digital, semakin baik pula
perilaku menabungnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi finansial digital terhadap perilaku
keuangan pada ibu rumah tangga, dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Digital,
Pengambilan Keputusan, dan Perlindungan Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Keuangan, masing-masing dengan koefisien 0,454, 0,373, dan 0,149. Sementara itu,
Pengetahuan Keuangan, Pengetahuan Praktis, dan Kesadaran tidak berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan, dengan koefisien masing-masing sebesar -0,055, 0,016, dan
0,047. Dengan demikian, H2, H5, dan H6 diterima, sedangkan H1, H3, dan H4 ditolak. Nilai R-
Square sebesar 0,711 menunjukkan bahwa variabel dalam model mampu menjelaskan 71,1%
variasi Perilaku Keuangan, sedangkan 28,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa peningkatan perilaku keuangan ibu
rumah tangga dapat didorong melalui penguatan kemampuan dalam memahami teknologi
digital, mengambil keputusan keuangan secara tepat, serta meningkatkan kemampuan
perlindungan diri dalam aktivitas keuangan digital. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan variabel-variabel tertentu dalam menjelaskan
perilaku keuangan dan belum mencakup faktor lain seperti tingkat pendapatan, pendidikan,
kondisi sosial, maupun akses terhadap layanan keuangan digital. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain, memperluas jumlah dan
karakteristik responden, serta menggunakan cakupan wilayah yang lebih luas agar diperoleh



hasil yang lebih komprehensif dan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan.
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